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This study aims to determine the Influence of Implementation of Cooperative Model of 
Tournament Team Teams (TGT) on Student Learning Outcomes in the Materials of 
Class Paper Writing XI IPS SMA Negeri 1 Sungai Raya. The method used is Quasi-
exsperimental (experimental pretend) with the Nonequivalent Control Group Design 
experiment form. In this study the experimental class is class XI IPS 1, while the 
control class is class XI IPS 2. Sampling is done by using a random sample technique. 
Data processing techniques consist of: 1. Test or test, and 2. Documentation. While 
the data collection tool that is: Problem test. The results showed the average symptom 
of the students' learning result of the experimental class and the control class. The 
data of the calculation result of the average of the learning result of the experimental 
class students is 79,09 and the mean of result of student learning control class equal 
to 76,50. Technique and data analysis used by t-test with error rate 5% (ɑ = 0,05) or 
95% confidence level. The result of research shows that there is Influence of 
Implementation of Cooperative Model of Game Type Team Tournament (TGT) on 
Student Learning Result on Material of Paper Class XI IPS of SMA Negeri 1 Sungai 
Raya 
 




Permasalah pendidikan selalu muncul 
bersamaan dengan berkembang dan 
meningkatnya kemampuan siswa, situasi dan 
kondisi lingkungan yang ada, pengaruh 
informasi dan kebudayaan, serta 
berkembangnya ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang sangat pesat.  Setiap 
perubahan yang terjadi pasti diikuti 
perubahan pada hal lain, oleh karena itu 
sebagai generasi muda kita harus siap dengan 
segala perubahan maupun perkembangan 
jaman yang semakin maju. Melalui 
pendidikan segala potensi sumber daya 
manusia dapat dikembangkan sehingga 
diperlukan perbaikkan kualitas pendidikan.  
Guru seharusnya melaksanakan variasi 
mengajar dengan menerapkan metode 
pembelajaran yang lebih menarik perhatian 
siswa untuk mengikuti pelajaran. Metode 
pembelajaran yang baik adalah metode yang 
sesuai dengan materi yang akan disampaikan, 
sesuai dengan kondisi siswa, sarana dan 
prasarana yang tersedia serta sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 
sehingga bisa dilihat apakah metode yang 
diterapkan efektif bagi proses pembelajaran 
yang dilakukan.  
Pemilihan model pembelajaran yang 
tepat merupakan salah satu hal yang mutlak 
dilakukan oleh guru. Ketepatan dalam 
penggunaan metode mengajar akan dapat 
meningkatkan motivasi berprestasi dan 
partisipasi belajar siswa. Dengan demikian 
proses belajar mengajar diharapkan dapat 
berjalan dengan baik dan prestasi belajar pun 
juga meningkat. Tercapainya tujuan 
pembelajaran salah satu indikatornya adalah 
tinggi rendahnya prestasi belajar yang diraih 
siswa setelah mengikuti proses belajar 
mengajar. Prestasi belajar dapat 
mencerminkan kemampuan siswa dalam 
mempelajari suatu mata pelajaran.  
Model  pembelajaran  kooperatif  telah  
banyak  diterapkan  oleh  guru, pembelajaran 
kooperatif merupakan pendekatan 
pembelajaran yang berfokus pada 
penggunaan  kelompok  kecil  siswa  untuk  
bekerja  sama  dalam  memaksimalkan 
kondisi  belajar  untuk  mencapai  tujuan  
belajar  (Fathurrohman, 2016:35). Pemilihan 
metode  dalam  pembelajaran  kooperatif  
menjadi  salah  satu  hal  yang  penting 
karena  tidak  semua  metode  dalam  model  
pembelajaran  kooperatif  dapat memotifasi 
siswa untuk lebih aktif dalam menerima 
pelajaran dan meningkatkan prestasi belajar 
siswa. 
Teams Games Tournament (TGT) 
adalah salah satu metode pembelajaran 
kooperatif  yang  menggunakan  turnamen  
akademik  dan  menggunakan  kuis-kuis serta 
sistem skor kemajuan  individu, dimana para 
siswa berlomba sebagai wakil tim mereka 
dengan anggota tim lain yang kinerja 
akademik sebelumnya setara seperti mereka 
(Slavin, 2009: 165). Metode pembelajaran 
TGT ini menempatkan siswa dari berbagai 
tingkat prestasi kedalam satu kelompok, 
sehingga siswa yang memiliki  kemampuan 
akademik yang rendah dapat bertanya kepada 
siswa lain yang memiliki kemampuan 
akademik yang tinggi. Adanya kesempatan 
bertanya kepada siswa yang memiliki 
kemampuan akademik yang tinggi 
menjadikan siswa berkemampuan akademik 
rendah dapat memahami materi dengan lebih 
baik. 
Mata pelajaran akuntansi pada 
kompetensi dasar penyusunan  kertas kerja 
merupakan materi pelajaran yang 
membutuhkan ketelitian serta kecermatan 
dalam mempelajarinya. Pada mata pelajaran 
ini guru tidak hanya dituntut untuk  
menyampaikan materi dengan baik, akan  
tetapi guru juga dituntut untuk menumbuhkan 
keaktifan siswa dalam  menanggapi  materi 
yang  disampaikan dengan  menggunakan  
model  pembelajaran yang dapat melibatkan 
siswa secara aktif dalam pelajaran. Terkait 
dengan hal tersebut peneliti melakukan  
observasi  pada  pembelajaran  akuntansi 
pada kertas kerja di SMA  Negeri 1 Sungai 
raya. 
SMA Negeri 1 Sungai Raya kelas XI 
IPS menetapkan KKM sebesar 75. Dari data 
yang diperoleh pada kelas XI IPS 1 diperoleh 
jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 14 
siswa dari 30 siswa dengan rata-rata nilai 
70,96, sedangkan pada kelas XI IPS 2 
diperoleh siswa yang tidak tuntas  sebanyak 
12 siswa dari 30 siswa dengan rata-rata nilai 
76. Hal ini perlu penanganan yang serius 
demi tercapainya hasil belajar yang maksimal 
untuk mata pelajaran akuntansi di SMA 
Negeri 1 Sungai Raya. Melihat permasalahan 
yang ada penulis tertarik untuk meneliti hal 
tersebut, maka dari itu model pembelajaran 
tipe Teams Games Tournament ( TGT ) 
dianggap penulis dapat memotifasi siswa 
untuk berperan aktif dalam proses belajar 
mengajar di dalam kelas. 
Berdasarkan survei awal yang telah 
dilakukan peneliti, selama ini metode 
mengajar yang digunakan adalah metode 
konvensional seperti ceramah dan tanya 
jawab, sehingga kegiatan belajar mengajar di 
dominasi oleh guru. Peran guru yang terlalu 
mendominasi menyebabkan siswa kurang 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran mata 
pelajaran Akuntansi pada materi kertas kerja. 
Siswa cenderung tidak mempergunakan 
kesempatan untuk bertanya tentang kesulitan 
yang mereka hadapi. Siswa cenderung malu 
untuk mengungkapkan pendapatnya jika 
diadakan tanya jawab, bahkan siswa kadang 
merasa takut untuk mengunggapkan pendapat 
mereka masing-masing dikarenakan 
keterbatasan mereka yang sedikit kurang. 
Mereka memilih diam tidak bertanya 
meskipun sebenarnya mereka belum paham 
tentang materi yang sedang dibahas. 
Pembelajaran kooperatif tipe Team 
Game Tournament (TGT) dikembangkan 
oleh David DeVries dan Keith Edwards “ada 
5 jenis pembelajaran kooperatif dimana siswa 
belajar dalam suatu kelompok, setelah belajar 
kelompok akan diadakan turnamen 
akademik. Turnamen ini juga dapat 
digunakan sebagai review materi pelajaran. 
Pembelajaran kooperatif tipe Team Game 
Tournament (TGT) yang diterapkan di SMA 
Negeri 1 Sungai Raya diharapkan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa melalui 
peningkatan motivasi berprestasi siswa dan 
partisipasi aktif siswa saat proses belajar 
mengajar berlangsung serta melatih siswa 
dalam menyelesaikan setiap persoalan atau 
kasus yang diberikan dan dapat 
menyumbangkan skor bagi kelompoknya 
sehingga pada akhirnya akan tercapai hasil 
belajar yang maksimal. Siswa yang memiliki 
motivasi berprestasi tinggi dan berpartisipasi 
aktif dalam proses belajar mengajar akan 
lebih berprestasi bila dibandingkan dengan 
siswa yang kurang atau tidak mempunyai 
motivasi berprestasi tinggi dan berpartisipasi 
aktif dalam proses belajar mengajar. Siswa 
yang berprestasi juga bisa dijadikan siswa 
yang akan mengkuti olimpiade Akuntansi. 
Karena di sekolah SMA Negeri 1 Sungai 
Raya ini telah mengikuti beberapa olympiade 
Akuntansi. Berdasarkan latar belakang 
masalah di atas, peneliti terdorong untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Penerapan Model Kooperatif Tipe 
Teams Games Tournament (TGT) Terhadap  
Hasil Belajar Siswa Pada Materi Penyusunan 




Dalam penelitian ini, metode yang 
digunakan peneliti ialah metode eksperimen 
denan bentuk desain eksperimen yang 
digunakan peneliti ialah Quasi-exsperimental 
(eksperimen berpura-pura). Desain Quasi-
exsperimental mempunyai kelompok kontrol, 
tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya 
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen 
(Sugiyono, 2016: 114). 
Adapun rancangan percobaan yang 
digunakan adalah NonEquivalent Control 
Group Design. Sugiyono (2016: 116) pada 
desain NonEquivalent Control Group Design 
kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol tidak dipilih secara random. Alasan 
peneliti menggunakan desain ini ialah 
peneliti ingin melihat hasil perbandingan 
penggunaan model Team Game Tournament 
(TGT) pada kelas eksperimen dengan 
perbandingan nya tanpa menggunakan model 
pada kelas kontrol dan juga bagaimana 
pengaruh penerapan model Team Game 
Tournament (TGT ) terhadap hasil belajar
. 
Tabel 1. Rancangan Penelitian NonEquivalent Control Group Design 
Kelompok Perlakuan Post-Test 
Eksperimen XE O1 
Kontrol  XK  O2 
 
 Keterangan : 
XE:  Perlakuan pada kelas eksperimen yaitu  
penerapan model    pembelajaran 
Team Game Tournament (TGT )  
XK: Perlakuan pada kelas kontrol yaitu 
tanpa menggunakan model      
pembelajaran Team Game Tournament 
(TGT ) 
O1: Post-test pada kelas eksperimen 
O2: Post-test pada kelas kontrol 
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Adapun populasi dalam penelitian yang 
dilakukan di kelas XI IPS SMA Negeri 1 
Sungai Raya yang memiliki 2 kelas dengan 
jumlah kelas dapat dilihat dari tabel di bawah 
ini 
 
Tabel 2. Jumlah Siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Sungai Raya 
Kelas  Jumlah Siswa 
XI IPS 1 30 
XI IPS 2 30 
Jumlah  60 
 
Adapun sampel dalam penelitian ini 
diambil berdasarkan tekhnik sampling jenuh. 
Teknik sampling jenuh adalah teknik 
penentuan sampel semua anggota populasi 
digunakan sebagai sampel (Sukmadinata 
(2012:252). Alasan peneliti menggunakan 
teknik sampling jenuh karena jumlah 
populasi relatif kecil, sehingga populasi 
tersebut dimungkinkan untuk dijadikan 
sampel. Kemudian alasan lainnya ialah agar 
penelitian ini lebih akurat hasilnya. 
Berdasarkan ulasan tersebut, maka 
peneliti menentukan sampel dalam penelitian 
ini adalah kelas XI IPS 1 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas XI IPS 2 sebagai kelas 
kontrol 
 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah pengamatan, Ujian atau tes (test), 
Dokumentasi sedangkan Alat pengumpul 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah daftar cocok, soal tes, dan dokumen. 
Soal tes dan Lembar penialaian  siswa dibuat 
sesuai dengan indikator yang dikembangkan 
oleh peneliti. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan 
pra-riset di SMA Negeri 1 Sungai Raya; (2) 
mengidentifikasi masalah; (3) merumuskan 
masalah dari hasil pra-riset; (4) menawarkan 
solusi dari permasalahan; (5) membuat 
perangkat pembelajaran berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis 
kurikulum 2013; (6) membuat instrumen 
penelitian berupa soal tes berbentuk essai  
posttest; (7) melakukan 
 
validasi perangkat pembelajaran dan 
instrumen penelitian; (8) melakukan revisi 
perangkat pembelajaran dan instrumen 
penelitian berdasarkan hasil validasi; (9) 
melakukan uji coba instrumen penelitian 
berupa tes soal esai posttest) pada siswa kelas 
XI IPA SMA Negeri 1 Sungai Raya; (10) 
menghitung validitas instrumen dan 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
memberikan perlakuan dengan menggunakan 
model pembelajaran Team Game 
Tournament (TGT )  pada kelas eksperimen 
dan model konvensional untuk kelas kontrol 
pada materi APBN dan APBD; (2) 
melakukan pengamatan pada saat mengajar 
dikelas eksperimen dan kelas kontrol yang 
dilakukan oleh guru mata pelajaran ekonomi; 
(3) memberikan soal posttest pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol; (4) 
melakasanakan dokumentasi pada saat 




Lngkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (1) melakukan 
pengolahan dan analisis data hasil penelitian 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 
menggunakan uji statistik yang sesuai; (2) 
menarik kesimpulan berdasarkan analisis 
data; (3) menyusun laporan penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1. Uji normalitas 
Untuk mengetahui apakah data hasil 
post test kelas eksperimen dan kontrol 
berdistribusi normal atau tidak maka data 
harus dilakukan perhitungan 




 Berdasarkan data tabel 3 pada One-
Sample Kolmogrov-Smirnov Test   dapat 
dilihat bahwa signifikasi data nilai post-test 












kelas kontrol 0,22 artinya data ini > 0,05, 
maka Ho diterima yang artinya data hasil 
post test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal. 
 
2. Uji homogenitas 
Setelah di uji normalitas, maka 
selanjutnya yaitu menguji homogenitas. 
Karena data berdistribusi normal, jadi 
dilakukan uji normalitas yang 
merupakan prasyarat dalam uji hipotesis 




Tabel 4. Test of Homogeneity of Variances 
Hasil belajar   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.025 1 58 .875 
  
Dari tabel 4 dapat dilihat pada kolom 
signifikan nilai post-test sebesar 0,875 yang 
nilainya >0,05. Maka data hasil post-test 









Tabel 3.  Tests of Normality 
 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Nilai siswa Eksperimen .106 30 .200 .974 30 .654 
Kontrol .173 30 .022* .916 30 .021 
a. Lilliefors Significance 
Correction 
      
*. This is a lower bound of the true 
significance. 
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3. Uji Hipotesis  
Adapun hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 5: 
 
Tabel 5. Uji Hipotesis Data Post-Test kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
 
Dari hasil perhitungan pada tabel 6 
dapat dilihat bahwa signifikansi sebesar 
0,003 artinya data ini < 0,05, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Kesimpulannya 
ialah terdapat pengaruh penerapan model 
Team Game Tournament (TGT ) terhadap 
hasil belajar siswa kelas XI IPS SMA Negeri 
1 Sungai Raya 
 
4. Perbandingan Kegiatan Pembelajaran 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kegiatan pembelajaran pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol perbedaannya 
dalam kegiatan inti, di kelas eksperimen 
siswa secara berkelompok dan siswa 
diberikan LKS kepada setiap kelompok, 
tugas tersebut dikerjakan bersama-sama 
dengan anggota kelompoknya. Pada kelas 
eksperimen guru hanya membimbing siswa 
sesuai kebutuhan siswa. Guru tidak perlu 
menjelaskan banyak materi, karena siswa 
secara berkelompok berusaha menggali 
materi untuk kebutuhan penyelesaian LKS 
pada kegiatan pembelajaran, dan ketika ada 
siswa yang tidak mengerti dari anggota 
kelompok, maka anggota kelompok lain 
bertanggungjawab untuk menjelaskan dan 
mengajari sebelum tugas tersebut diserahkan  
  
 
ke guru. Sedangkan pada kelas kontrol proses 
kegiatan intinya guru memberikan ceramah 
dan diselingi dengan tanya jawab dari siswa 
kepada guru dan sebaliknya guru menjawab 
pertanyaan siswa atau melemparkan kembali 
pertanyaan siswa kepada siswa lain. Pada 
kelas eksperimen siswa dituntut belajar 
mandiri untuk menyelesaikan masalah, 
sedangkan pada kelas kontrol siswa hanya 
dituntut mendengarkan penjelasan materi dari 




Pada penelitian ini siswa pada kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol diajar 
langsung oleh peneliti dan sebagai observer 
adalah Dra. Mamah Suryamah selaku guru 
bidang studi ekonomi. Materi yang diajarkan 
sama pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol yaitu tentang materi Penyusunan 
Kertas Kerja. Tahapan yang dilakukan pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sama 
hanya berbeda pada model pembelajaran 
dalam memberikan materi ajar. Pada kelas 
eksperimen menggunakan model Teams 
Games Tournament (TGT) sedangkan pada 





t-test for Equality of Means 










Interval of the 
Difference 
























konvensional. Perbedaannya juga terletak 
Pada kegiatan intinya yaitu pada kelas 
eksperimen siswa ditekankan pada 
pembelajaran dalam kerja kelompok yaitu 
guru memberikan lembar kerja siswa (LKS) 
atau buku panduan yang mereka miliki, 
kepada  setiap kelompok. Tugas yang 
diberikan oleh guru akan dikerjakan bersama-
sama dengan  anggota kelompoknya. Apabila 
ada salah seorang anggota kelompok yang 
tidak mengerti dengan tugas yang diberikan, 
maka anggota kelompok yang lain 
bertanggung jawab untuk menjelaskannya 
dan mengajari sebelum hasil tugasnya 
diserahkan kepada guru sedangkan pada 
kelas kontrol kegiatannya guru memberikan 
ceramah kepada siswa dan mengecek 
pemahaman siswa sehingga terjadi interaksi 
tanya jawab antara siswa dan guru. 
Pembelajaran pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol diberikan sesuai jadwal 
pelajaran yang ada di SMAN 1 Sungai Raya. 
Setelah diberikan perlakuan pada kelas 
eksperimen dan pembelajaran konvensional 
pada  kelas kontrol siswa diberikan post-test 
yang dimaksudkan untuk melihat hasil 
belajar pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Skor post-test terendah dan tertinggi 
pada kelas eksperimen yaitu 72,25 dan 86,75, 
sedangkan post-test terendah dan tertinggi 
pada kelas kontrol ialah 72,5 dan 84,50. 
Rata-rata hasil belajar dari post-test  pada 
kelas eksperimen  ialah 79,09 dan rata-rata 














Grafik 1: Perbandingan Hasil Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
mata pelajaran ekonomi yang telah 
ditetapkan yaitu 75. Dari 30 siswa dikelas 
eksperimen, terdapat 4 siswa (13,33%) tidak 
tuntas dan sebanyak 26 siswa (86,67 %) 
tuntas. Kemudian pada kelas kontrol, terdapat 
18 siswa (60%) tuntas dan 12 siswa (40%) 
tidak tuntas.  
Dilihat dari rata-rata hasil belajar siswa 
dan ketuntasan belajar, pada kelas 
eksperimen (86,67 %) lebih tinggi daripada 
kelas kontrol (60 %). Hal ini disebabkan oleh 
pembelajaran dengan model Teams Games 
Tournament (TGT) di kelas eksperimen lebih 
menarik bagi siswa, karena siswa terlibat 
secara aktif dan langsung dalam 
pembelajaran sehingga siswa tidak bosan dan 
antusias daripada pembelajaran dengan 
model pembelajaran konvesional pada kelas 
kontrol. Selanjutnya rata-rata hasil nilai post-
test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dilakukan uji normalitas dengan 
menggunakan Kolmogrov Smirnov (KS) 
untuk mengetahui apakah kedua data 
berdistribusi normal atau tidak. Hasil 
perhitungan menggunakan SPSS v.16 
diketahui bahwa kedua data berdistribusi 
normal yaitu kelas eksperimen diperoleh 
signifikan >0,05 (0,200>0,05) dan kedua data 
berdistribusi normal dan dilanjutkan dengan 
uji homogenitas varian. Hasil perhitungan 
menggunakan SPSS v.16 diperoleh 
signifikasi <0,005 (0,875>0,005). Dengan 
demikian kedua data memiliki varian yang 
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sama, jadi di uji Independent samples T Test 
menggunakan Equal variances assumed. 
Hasil uji-t menggunakan SPSS v.16 
didapatkan nilai signifikansi (sig 2-tailed) 
adalah 0,003. Nilai signifikansi <0,005 
(0,003<0,005), maka keputusannya ialah Ho 
ditolak dan Ha diterima kesimpulannya ialah 
terdapat pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournament (TGT terhadap hasil belajar 
siswa Pada Materi Penyusunan Kertas Kerja 
Siswa Kelas XI SMAN 1 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya Tahun Ajaran 
2015/2016. 
Diketahui bahwa ada perbedaan hasil 
post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Bahwa 
hasil post-test di kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan dengan hasil post-test 
pada kelas kontrol. Kelas eksperimen dengan 
model pembelajran Teams Games 
Tournament (TGT) dan kelas kontrol dengan 
model pembelajaran konvensional. Jadi 
model Teams Games Tournament (TGT) 
lebih efektif daripada model konvensional 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa Pada 
Materi Penyusunan Kertas Kerja Siswa Kelas 
XI SMAN 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu 
Raya Tahun Ajaran 2015/2016.   
Penelitian eksperimen dengan 
menggunakan model Teams Games 
Tournament (TGT) dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa Pada Materi Penyusunan Kertas 
Kerja Siswa Kelas XI SMAN 1 Sungai Raya 
Kabupaten Kubu Raya Tahun Ajaran 
2015/2016 sejalan dengan teori yang 
mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif 
tipr TGT adalah salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang melibaatkan seluruh siswa 
aktif sebagai tutor sebaya dan mengandung 
unsur permainan dan penguatan, aktifitas dari 
model TGT memungkinkan siswa belajar 
lebih rileks dan hasil belajar siswa lebih  
maksimal (Kiranawati, 2007). Penggunaan 
model Teams Games Tournament (TGT) 
memiliki kelebihan yaitu siswa dapat berbagi 
ilmu kepada teman-teman sebaya yang masih 
belum memahami materi sesara mendalam 
melalui diskusi. Kemudian permainan yang 
digunakan dalam model Teams Games 
Tournament (TGT) memungkinkan siswa 
bersemangat dalam proses pembelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan deskripsi hasil belajar dan 
pengujian hipotesis serta pembahasan hasil 
penelitian sebagaimana telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: (1) hasil 
perhitungan presentase nilai Dari 30 siswa 
dikelas eksperimen dengan menggunakan 
model Teams Games Tournament (TGT) 
pada mata pelajaran ekonomi di kelas XI IPS 
1, terdapat 4 siswa (13,33%) tidak tuntas dan 
sebanyak 26 siswa (86,67 %) tuntas 
kemudian rata-rata kelas eksperimen sebesar 
79,09. Nilai tertinggi yaitu 86,75 dan nilai 
terendah yaitu 72,25; (2) hasil perhitungan 
presentase nilai dari 30 siswa dikelas kontrol  
dengan menggunakan model konvensioanl 
pada mata pelajaran ekonomi di kelas XI IPS 
2  terdapat 18 siswa (60%) tuntas dan 12 
siswa (40%) tidak tuntas. Skor rata-rata hasil 
post-test kelas kontrol 76,50. Nilai tertinggi 
yaitu 84,50 dan nilai terendah yaitu 72,5; (3) 
terdapat pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournament (TGT terhadap hasil belajar 
siswa Pada Materi Penyusunan Kertas Kerja 
Siswa Kelas XI SMAN 1 Sungai Raya 




Berdasarkan kesimpulan dalam hasil 
temuan dalam penelitian ini, maka saran yang 
perlu dipertimbangkan adalah sebagai 
berikut: (1) Diharapkan kepada peneliti yang 
ingin melakukan penelitian lanjutan 
mengenai model pembelajaran Tipe Teams 
Games Tournament (TGT) dapat mengukur 
atau melihat keaktifan dan memotivasi siswa 
dalam proses pembelajaran; (2) Diharapkan 
dan upaya untuk melakukan penelitian 
lanjutan dengan memperhatikan dan 
mengurangi keterbatasan yang ada pada 
penelitian; (3) Selain pembelanjaran 
akuntansi pada model Tipe Teams Games 
Tournament (TGT) dapat diterapkan pada 
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materi lain seperti diluar materi penyusunan 
kertas kerja atau pada mata pelajaran lain 
selain akuntansi. Contohnya, pada mata 
pelajaran Matematika, Fisika, ataupun Kimia 
yang berbau Ilmu Sains. 
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